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Mata uang majors mempertahankan penguatannya terhadap USD menyusul optimisme akan perkembangan program
vaksinasi dan ekspektasi akan paket stimulus dari pemerintah AS. EUR bertahan stabil terhadap USD setelah publikasi
data Produksi Industri Zona Euro Desember, yang turun di bawah perkiraan sebesar -1,6%, namun diimbangi dengan
Trade Surplus sebesar EUR 29.2 Bio dimana lebih baik daripada ekspektasi

Kemarin USD mengawali minggu ini dengan bergerak melemah mendekati posisi terendah dalam dua minggu pada hari
Senin karena para pelaku pasar mempertanyakan apakah pemulihan dari pandemi di Amerika Serikat akan secepat yang
diharapkan. Sedangkan Rupiah menguat terhadap dolar AS mencapai level 13.905. Kemarin Spot dibuka pada 13.950-
13.970 dengan pertama kali diperdagangkan pada 13.950. Spot bergerak turun dengan cepat hingga mencapai 13.905
karena inflow yang cukup banyak dari asing. Spot kemudian stabil pada kisaran 13.905-13.920 dan bertahan di sana
hingga sore hari. JKSE naik 0,77% dan spot akhirnya ditutup pada 13.910-13.915.

Hari ini USD/IDR dibuka di level 13,890-13,910 dan diperkirakan akan bergerak di range 13,880 — 13,940

GBP Graph

Pasar Obligasi
Dengan dimulainya pelemahan AS dan penguatan mata uang major, membuat imbal hasil US Treasury yield menjadi
semakin naik ke 1.21%.

Pergerakan obligasi pada hari kemarin beragam namun pasar lebih tertuju pada lelang yang diselenggarakan pada hari
ini.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan awal pekan ini, IHSG mencatatkan penguatan sebesar +0.77% dan berakhir pada level
6,270.32. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berhasil mencatatkan penguatan, dipimpin dengan
penguatan sebesar +2.23% dari industri dasar dan kimia, aneka industri mencatatkan penguatan sebesar +1.89% dan
sektor properti meningkat sebesar +1.66%. Hanya industri barang konsumsi dan pertambangan yang mencatatkan
penurunan sebesar -0.38% dan -0.12%. Investor Asing mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp. 692.96 Miliar.

Pasar saham Asia melaju kencang pada perdagangan hari Senin (15/2) seiring keberhasilan program vaksinasi virus
corona global sehingga meningkatkan harapan pada pemulihan ekonomi secara cepat. Pandemi corona di AS melambat
karena rata-rata kasus mingguan turun ke level terendah dalam hampir sebulan terakhir. GDP Jepang, Singapur dan
Thailand dilaporkan lebih baik dari perkiraan, mendorong harapan pemulihan dari pandemi.

Pasar Saham Amerika Serikat libur pada Senin, 15 Februari 2021.

Pasar saham Eropa ke zona hijau saat menit-menit awal pada perdagangan hari Senin (15/2) pagi waktu setempat usai
reli di pasar Asia seiring keberhasilan program vaksinasi virus corona mendorong harapan pemulihan ekonomi global.

15-Feb 16-Feb % Change 15-Feb 16-Feb % Change
USD/IDR 13,990 13,910 (0.57) EUR/USD 1.2128 1.2143 0.12
EUR/IDR 16,967 16,890 (0.45) usD/JIPY 105.01 105.51 0.47
JPY/IDR 133.22 131.83 (1.04)  GBp/USD 1.3890 1.3941 0.37
19,431 19,391 0.20
GBP/IDR 9,43 9,39 (0.20) USD/CHF 0.8914 0.8890 (0.27)
CHF/IDR 15,694 15,648 (0.30)
AUD/USD 0.7770 0.7798 0.36
AUD/IDR 10,870 10,847 (0.21)
NzD/USD 0.7226 0.7250 0.34
NZD/IDR 10,108 10,086 (0.22)
1.267 1.261 0.49
CAD/IDR 11,034 11,023 (0.10)  Usb/cap 679 616 o)
HKD/IDR 1,805 1,794 (0.57) USD/HKD 7.7529 7.7528 (0.00)
SGD/IDR 10,567 10,523 (0.41) USD/SGD 1.3240 1.3219 (0.15)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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